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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Sirsak (Annona 

muricata L.)  
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

 



48 
 

 
 

Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Jambu Biji 

(Psidium guajava L.) 
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Lampiran 2. Lanjutan 
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Lampiran 2. Lanjutan 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Pemekatan Ekstrak Etanol 

Daun Sirksak dan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji dengan 

Rotary Evaporator di Laboratorium Fitokimia Universitas 

Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Terminasi Penelitian di 

Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang   
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida Dari Laboratorium 

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sirsak (EEDS) 

dan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (EEDJB) 

a) Daun Sirsak  

Berat simplisia basah daun sirsak  : 3, 20 Kg 

Berat simplisia kering daun sirsak  : 2,10 kg 

Berat serbuk simplisia daun sirsak  : 0,5 kg 

Berat EEDS      :  70 gram 

Susut Pengeringan = 
                                   

                
 × 100% 

  =  
                   

         
 × 100%  

     =  34,3 % 

       Rendemen = 
                                   

                               
 × 100% 

   = 
       

        
 x 100%  

   = 14 % 

b) Daun Jambu Biji  

Berat simplisia basah daun jambu biji  : 4,2 kg 

Berat simplisia kering daun jambu biji  : 3,10 kg 

Berat serbuk simplisia daun jambu biji  : 1 kg 

Berat EEDJB     : 180 gram 

Susut Pengeringan = 
                                   

                
 × 100% 

  =  
                   

         
 × 100%  

     =  26,1 % 
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       Rendemen = 
                                   

                               
 × 100% 

 = 
        

         
 x 100%  

 = 18 % 
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Lampiran 7.  Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Dan Volume Pemberian. 

1. Perhitungan Penimbangan Bahan Pembuatan Larutan Uji  

a. Larutan CMC-Na 1% 

Membuat larutan stok 1400 mL, maka CMC-Na yang ditimbang  

 
    

         
x 1400 mL = 14000 mg = 14 gram 

Jadi sebanyak 14 gram CMC-Na  dikembangkan dalam air panas terlebih 

dahulu sebanyak 300 mL, kemudian  dilarutkan menggunakan aquadest 

hingga 1400 mL.  

b. Penetapan kadar suspensi stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 200 

mg/kgBB.  

Rata-rata berat badan tikus 200 gram  

Dosis ekstrak etanol daun sirsak 200 mg/kgBB 

  
        

            
x 200 mg = 40 mg  

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus secara per oral = 2,5 mL 

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 200 mg/kgBB : 

 
     

         
 = 16 mg/mL 

Dibuat larutan stok sebanyak 150 mL, maka ekstrak etanol daun sirsak 

yang ditimbang = 
     

       
 x 150 mL = 2400 mg = 2,4 gram 

Jadi sebanyak 2,4 gram ekstrak etanol daun sirsak disuspensikan dengan 

CMC-Na 1% hingga 150 mL. 
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Lampiran 7. Lanjutan 

c. Penetapan kadar suspensi stok ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 

mg/kgBB 

Rata-rata berat badan tikus 200 gram  

Dosis ekstrak etanol daun jambu biji 400 mg/kgBB 

 
        

            
x 400 mg = 80 mg  

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus secara per oral = 2,5 mL 

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 mg/kgBB : 

 
     

         
 = 32 mg/mL. 

Dibuat larutan stok sebanyak 150 mL, maka ekstrak etanol daun jambu 

biji yang ditimbang = 
     

       
 x 150 mL = 4800 mg = 4.8 gram 

d. Penetapan kadar suspensi kombinasi stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 

200 mg/kgBB dan ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 mg/kgBB. 

1) Dosis ekstrak etanol daun sirsak 200 mg/kgBB. 

 
        

            
 x 200 mg = 40 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL  

Supaya tidak melebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 40 mg larutan stok berada dalam 2 mL.  

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 200 mg/kgBB 

 
     

       
 = 20 mg/mL. 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Dibuat larutan stol sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun sirsak 

yang ditimbang   
     

       
 x 25 mL = 500 mg 

Jadi sebanyak 500 mg ekstrak etanol daun sirsak disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL. 

2) Dosis ekstrak etanol daun jambu biji 400 mg/kgBB 

 
        

            
 x 400 mg = 80 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL 

Supaya tidak memlebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 80 mg larutan stok berada dalam 2 mL. 

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 

mg/kgBB 

 
     

       
  = 40 mg/mL   

Dibuat larutan stok sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun 

jambu biji yang ditimbang  
     

       
 x 25 mL = 1000 mg 

Jadi sebanyak 1000 mg ekstrak etanol daun jambu biji disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL. 

e. Penetapan kadar suspensi kombinasi stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 

100 mg/kgBB dan ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 mg/kgBB. 

1) Dosis ekstrak etanol daun sirsak 100 mg/kgBB 

         
        

            
 x 100 mg = 20 mg 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL  

Supaya tidak melebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 20 mg larutan stok berada dalam 2 mL.  

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 100 mg/kgBB 

   
     

       
 = 10 mg/mL. 

Dibuat larutan stol sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun sirsak 

yang ditimbang   
     

       
 x 25 mL = 250 mg 

Jadi sebanyak 250 mg ekstrak etanol daun sirsak disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL.  

2) Dosis ekstrak etanol daun jambu biji 400 mg/kgBB 

         
        

            
 x 400 mg = 80 mg 

   Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL  

Supaya tidak melebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 80 mg larutan stok berada dalam 2 mL.  

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 

mg/kgBB 

   
     

       
 = 40 mg/mL. 

Dibuat larutan stol sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun jambu 

biji yang ditimbang   
     

       
 x 25 mL = 1000 mg 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Jadi sebanyak 1000 mg ekstrak etanol daun jambu biji disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL.  

f. Penetapan kadar suspensi kombinasi stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 

200 mg/kgBB dan ekstrak etanol daun jambu biji dosis 200 mg/kgBB. 

1) Dosis ekstrak etanol daun sirsak 200 mg/kgBB 

         
        

            
 x 200 mg = 40 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL  

Supaya tidak melebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 40 mg larutan stok berada dalam 2 mL.  

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun sirsak dosis 200 mg/kgBB 

 
     

       
 = 20 mg/mL. 

Dibuat larutan stol sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun sirsak 

yang ditimbang   
     

       
 x 25 mL = 500 mg 

Jadi sebanyak 500 mg ekstrak etanol daun sirsak disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL.  

2) Dosis ekstrak etanol daun jambu biji 200 mg/kgBB 

         
        

            
 x 200 mg = 40 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara per oral = 5 mL  

Supaya tidak melebihi volume pemberian maksimal, maka 

diasumsikan 40 mg larutan stok berada dalam 2 mL.  
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Lampiran 7. Lanjutan  

Kadar larutan stok ekstrak etanol daun jambu biji dosis 200 

mg/kgBB 

      
     

       
 = 20 mg/mL. 

Dibuat larutan stol sebanyak 25 mL, maka ekstrak etanol daun jambi 

biji yang ditimbang   
     

       
 x 25 mL = 500 mg 

Jadi sebanyak 500 mg ekstrak etanol daun jambu biji disuspensikan 

dengan CMC-Na 1% hingga 25 mL.  

g. Penetapan kadar suspensi stok Gemfibrozil dosis 108 mg/kgBB 

 Dosis gemfibrozil yang biasa dipakai oleh manusia adalah 2 x 600 

mg/hari = 1200 mg/hari. Dosis pemakaian untuk tikus dapat dihitung 

dengan mengalikan dosis pemakaian pada manusia tersebut dengan faktor  

konversi manusia ke tikus yaitu 0,018 sehingga didapat dosis pemakaian 

untuk tikus dengan berat badan 200 g sebagai berikut : 

1200 mg x 0,018  =  21,6 mg/200 gBB 

 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara peroral adalah 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus per oral  = 2,5 mL 

 Kadar larutan stok gemfibrozil 21,6 mg/200 gBB 

= 
        

        
 = 8,64 mg/mL  9 mg/mL. 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Dibuat larutan stok sebanyak 150 mL, maka gemfibrozil yang ditimbang 

 
    

       
 x 150 mL = 1350 mg = 1,35 gram 

Jadi sebanyak 1,3 gram gemfibrozil disuspensikan dengan CMC-Na 1% 

hingga 150 mL.  

1. Contoh perhitungan volume pemberian : 

a. Larutan CMC-Na 1% 

Berat badan tikus 178 gram 

Dosis CMC-Na 12,5 mg/kgBB. 

Volume pemberian  
        

            
 x 12,5 mg = 2,2 mL 

b. Ekstrak etanol daun sirsak dosis 200 mg/kgBB 

Berat badan tikus 170 gram 

Dosis EEDS 200 mg/kgBB. 

Dosis = 
        

            
 x 200 mg = 34 mg  

Kadar suspensi stok ekstrak etanol daun sirsak 16 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

           
 = 2,1 mL 

c. Ekstrak etanol daun jambu biji dosis 400 mg/kgBB 

Berat badan tikus 182 gram. 

Dosis EEDJB 400 mg/kgBB. 

Dosis = 
        

            
 x 400 mg = 72,8 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Kadar suspensi stok ekstrak etanol daun jambu biji 32 mg/mL 

Volume pemberian = 
       

           
 = 2,275 mL = 2,3 mL  

d. Kombinasi EEDS dosis 200 mg/kgBB dan EEDJB dosis 400 mg/kgBB. 

Berat badan tikus 190 gram 

Dosis EEDS 200 mg/kgBB 

Dosis = 
        

            
 x 200 mg = 38 mg 

Kadar suspensi stok EEDS 20 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

     

   
 = 1,9 mL = 2 mL 

Dosis EEDJB 400 mg/kgBB 

Dosis = 
        

            
 x 400 mg = 76 mg 

Kadar suspensi stok EEDJB 40 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

     

   
 = 1,9 mL = 2 mL 

e. Kombinasi EEDS dosis 100 mg/kgBB dan EEDJB dosis 400 mg/kgBB. 

Berat badan tikus 189 gram 

Dosis EEDS 100 mg/kgBB 

Dosis = 
        

            
 x 100 mg = 18,9 mg 

Kadar suspensi stok EEDS 10 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

       

   
 = 1,89 mL = 1,9 mL 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Dosis EEDJB 400 mg/kgBB 

Dosis = 
        

            
 x 400 mg = 75,6 mg 

Kadar suspensi stok EEDJB 40 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

       

   
 = 1,89 mL = 1,9 mL 

f. Kombinasi EEDS dosis 200 mg/kgBB dan EEDJB dosis 200 mg/kgBB. 

Berat badan tikus 189 gram  

Dosis EEDS 200 mg/kgBB  

Dosis = 
        

            
 x 200 mg = 37,8 mg 

Kadar suspensi stok EEDS 20 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

       

   
 = 1,89 mL = 1,9 mL 

Dosis EEDJB 200 mg/kgBB 

Dosis = 
        

            
 x 200 mg = 37,8 mg 

Kadar suspensi stok EEDJB 20 mg/mL 

Volume pemberian = 
     

       
 x  

       

   
 = 1,89 mL = 1,9 mL 

g. Gemfibrozil dosis 108 mg/kgBB 

Berat badan tikus 160 gram 

Dosis 108 mg/kgBB 

Dosis = 
      

            
 x 108 mg = 17,28 mg 
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Lampiran 7. Lanjutan  

Kadar suspensi stok gemfibrozil 9 mg/mL 

Volume pemberian = 
        

          
 = 1,92 mL =  2 mL 
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Lampiran 8. Data Volume Pemberian Sediaan Uji  
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Lampiran 9. Pembuatan Pakan Tinggi Lemak 

Pakan tinggi lemak dibuat dengan komposisi:  

Kuning telur  itik   5 mL 

minyak babi   10 mL  

minyak kelapa   1 mL 

serbuk kolesterol   0,1 gram  

Volume yang diberikan adalah 2,5 mL, maka volume yang dibutuhkan 

adalah 7 kelompok x 4 ekor x 2,5 mL = 70 mL.  

Pakan tinggi lemak dibuat dalam bentuk suspensi, semua bahan dicampur 

kemudian dikocok dengan kecepatan tinggi hingga homogen. Pakan tinggi lemak 

dibuat satu minggu sekali, diberikan secara peroral menggunakan sonde lambung  

dua kali sehari sebanyak 2,5 mL selama 14 hari. 
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Lampiran 10. Tabel Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida 

 

Kelompok 

 

Kode 

Kadar Trigliserida 

(mg/dL) 

 

Kelompok I : kontrol normal tampa 

perlakuan  

K 44.79 

K2 32.44 

K3 52.71 

K4 46.54 

Rata-rata 44,12 

SE 4,24 

SD 8,49 

 

Kelompok II : kontrol 

hiperlipidemia  diberi pakan tinggi 

lemak dan CMC-Na 0,5% 

 

1 74.55 

1.2 73.96 

1.3 79.53 

1.4 77.86 

Rata-rata 76,47 

SE 1,33 

SD 2,66 

 

Kelompok III : kontrol positif 

gemfibrozil dosis 108 mg/kgBB 

2 52.13 

2.2 58.98 

2.3 54.08 

2.4 56.09 

Rata-rata 55,32 

SE 1,46 

SD 2,92 

 

Kelompok IV : EEDS dosis 200 

mg/kgBB 

3 44.37 

3.2 32.54 

3.3 52.07 

3.4 46.15 

Rata-rata 43,78 

SE 4,09 

SD 8,18 

Kelompok V : EEDJB dosis 400 

mg/kgBB 

4 57.75 

4.2 50.41 

4.3 57.16 

4.4 56.27 

Rata-rata  55,39 

SE 1,69 

SD 3,38 

Kelompok VI : kombinasi EEDS 

dan EEDJB dosis 200:400 

mg/kgBB. 

5 46.74 

5.2 35.50 

5.3 57.75 

5.4 57.39 

Rata-rata 49,34 

SE 5,27 
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Lampiran 10. Lanjutan  

 SD 1,54 

Kelompok VII : kombinasi EEDS 

dan EEDJB dosis 100:400 

mg/kgBB. 

6 67.45 

6.2 64.37 

6.3 74.56 

6.4 73.64 

Rata-rata 70,00 

SE 2,45 

SD 4,90 

Kelompok VIII : kombinasi EEDS 

dan EEDJB dosis 200:200 

mg/kgBB. 

7 82.30 

7.2 86.82 

7.3 94.83 

7.4 86.95 

Rata-rata  87,72 

SE 2,60 

SD 5,20 
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Lampiran 11.  Hasil Uji Statistik Data Kadar Trigliserida (SPSS 16) 
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Lampiran 11. Lanjutan  
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Lampiran 11. Lanjutan  
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Lampiran 11. Lanjutan  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak etanol daun sirsak dan ekstrak etanol daun jambu biji 

a. Penimbangan daun sirsak dan daun jambu biji basah 

          

b. Pencucian dan penganginan daun sirsak dan daun jambu biji 
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Lampiran 12. lanjutan 

c. Pengeringan daun sirsak dan daun jambu biji 

           

d. Pembuatan serbuk daun sirsak dan daun jambu biji 

 

 

e. Pengukuran kadar air daun sirsak dan daun jambu biji 
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Lampiran 12. Lanjutan  

f. Pembuatan ekstrak etanol daun sirsak dan ekstrak etanol daun jambu 

biji 

            

2. Pembuatan pakan tinggi lemak 

              

3. Perlakuan pada tikus jantan galur wistar 

a. Penimbangan dan penandaan tikus wistar 
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Lampiran 12. lanjutan 

b. Pemberian pakan tinggi lemak 

          

c. Pembersihan kandang dan pemberian makanan tikus wistar 

          

d. Pemberian bahan uji 
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Lampiran 12. Lanjutan  

e. Pengambilan darah 

          

f. Pengukuran kadar trigliserida 

          

          

 

 


